BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka

Beberapa pustaka yang digunakan untuk menyusun penelitian yaitu :

Pada penelitian pertama dilakukan oleh Habibi, S. objek yang digunakan
adalah tempat wisata. Penelitian dibuat dengan menggunakan beberapa teknologi
seperti GIS, Google maps dan LBS. aplikasi yang dibuat pada penelitian berjalan
pada platform android yang dibuat dengan menggunakan beberapa bahasa
pemrograman yaitu java dan XML.

Pada penelitian kedua dilakukan oleh Sarismita membuat sebuah aplikasi
Location based services dengan menggunakan teknologi Google map dan berjalan
pada sistem operasi android. Objek yang digunakan pada aplikasi adalah sekolah.
Penelitian dibuat pada tahun 2015.

Pada penelitian ketiga dilakukan olenh Mustofa, W. D. membuat aplikasi
dengan objek bengkel dan berjalan pada platform android. Aplikasi dibuat dengan
menggunakan bahasa pemrograman java dan XML. Beberapa teknologi yang
digunakan pada penelitian adalah location based services (LBS), Global positioning
sistem (GPS) dan google maps.

Pada penelitian keempat dilakukan oleh Christoforus B, A. membuat
aplikasi web dengan menggunakan .NET dan XML. Teknologi yang digunakan
pada sistem ini adalah ORM (Object Relational Mapping) dan menerapkan

arsitektur MVP. Objek penelitian yang digunakan adalah PT. XYZ.



Pada penelitian kelima dilakukan oleh Qureshi, M. R. J. meneliti tentang

perbedaan antara MVP dan MVC, dalam penelitian yang dilakukan dijelaskan

bahwa MV C adalah arsitektur yang lebih baik digunakan pada aplikasi desktop dan

akan menimbulkan banyak kelemahan jika digunakan pada aplikasi web. MVP

yang di kenalkan pada tahun 1990 dapat menyelesaikan masalah ini dengan

menghapus dependensi yang diperlukan untuk pengembangan presenter yang

berfungsi sebagai antarmuka untuk tampilan.

Tabel 2.1. Tinjauan Pustaka

Arsitektur MVP

Parameter | Tahun Objek Teknologi Pemrograman
Penulis
Habibi, S. 2014 Tempat wisata | GIS, Google | Java, XML
Maps, LBS,
Android
Sasrimita 2015 Sekolah GIS, Google | Java, XML
Maps, Android
Mustofa, W.D 2015 Bengkel GPS, Google | Java, XML
Maps, Android
Christoforus B, A. 2012 PT. XYZ | Object .NET, XML
Jakarta) Relational
Mapping (ORM),
Arsitektur MVP
Qureshi, M. | 2013 - Perbandingan HTML dan XML
Rizwan.Jameel. MVC dan MVP
Fauzi, A. 2018 Tempat Wisata | LBS, GPS, | Java, XML
Google  Maps,
Android,




2.1. Dasar Teori
2.2.1 Purworejo

Kabupaten Purworejo merupakan bagian dari dataran aluvium Jawa
Tengah Selatan, yang dibatasi oleh Pegunungan Serayu Selatan dan Gunung
Sumbing di sebelah utara, Pegunungan Menoreh di timur, Samudra Hindia di
selatan dan dataran Kebumen-Banyumas di sebelah barat. Dataran Kabupaten
Purworejo ini tersusun oleh endapan aluvium yang terutama berasal dari rombakan
batuan gunung api Tersier penyusun Pegunungan Serayu Selatan dan Pegunungan
Menoreh, serta Gunung Api Kuarter Gunung Sumbing. Di bagian utara sebelah
timur endapan rombakan tua membentuk kipas aluvium Purworejo, sedangkan di
sebelah barat membentuk kipas aluvium Kutoarjo.

Dataran Kabupaten Purworejo bagian tengah terdiri atas endapan aluvium
pantai tua yang kemudian ditutupi oleh endapan aluvium sungai masa kini yang
diangkut oleh Kali Wawar/ Kali Medono di bagian barat, Sungai Jali di bagian
tengah, dan Sungai Bogowonto di bagian timur. Dataran Purworejo bagian selatan,
mulai dari Kali Lereng sampai garis pantai sekarang, dibentuk oleh endapan
aluvium pantai muda. Diperkirakan sumber daya air tanah di bawah dataran
Kabupaten Purworejo ini sangat melimpah, dan khusus endapan aluvium pantai
muda mempunyai potensi yang tinggi akan bahan tambang pasir besi serta mineral
ikutannya.

Kabupaten Purworejo Kabupaten Purworejo terletak pada posisi 1090

47°28” — 1100 8°20” Bujur Timur dan 70 32’ — 70 54 Lintang Selatan. Secara
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topografis merupakan wilayah beriklim tropis basah dengan suhu antara 19 C — 28
C, sedangkan kelembaban udara antara 70% - 90% dan curah hujan tertinggi pada
bulan Desember 311 mm dan bulan Maret 289 mm[4]. Sungai-sungai yang ada di
Kabupaten Purworejo antara lain Sungai Wawar/ Kali Medono, Sungai
Bogowonto, Sungai Jali, Sungai Gebang, Sungai Bedono, Sungai Kedunggupit,
Sungai Kodil, dan Sungai Kalimeneng berhulu di Pegunungan Serayu Selatan.
Sedangkan Sungai Jebol, Sungai Ngemnan, Sungai Dulang dan Sungai Kaligesing
berhulu di Pegunungan Menoreh. Gunung-gunung yang ada di Kabupaten
Purworejo diantaranya Gunung Pupur Gunung Mentosari (1.059 m), Gunung Rawa
cacing (1.035 m), Gunung Gambar jaran (1.035 m) di Pegunungan Serayu Selatan.
Sedangkan di Pegunungan Menoreh terdapat Gunung Gepak (859 m)dan Gunung

Ayamayam (1.022 m) (www.purworejokab.go.id).

2.2.2 Model View Presenter
MVP adalah teknik pemrograman yang secara khusus mengarah ke page

event model seperti ASP.NET [1]. Arsitektur MVP terlihat pada Gambar 2.1.

e e, { S T
{ View | | Presenter }
B -
‘ Maodel [

Gambar 2.1 Arsitektur Model View Presenter
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Model bisa dikatakan sebagai domain level object, dan dikenal sebagai
business object. Tugas utama model adalah menjaga data dan fungsi method pada
aplikasi untuk secara konsisten dapat diakses. View adalah bagian yang
bertanggung jawab terhadap representasi antarmuka dengan pengguna. Presenter
adalah bagian yang bertanggung jawab untuk memanipulasi model sebagai respon
terhadap input dari pengguna. Proses interaksi pengguna akhir aplikasi yang

dibangun dengan menggunakan arsitektur MVP, dapat dilihat pada Gambar 2.2
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Gambar 2.2 Sistem Kerja Model View Presenter
2.2.3 Geographical Information System (GIS)

Menurut Prahasta, E., 2009, Geographical Information System (GIS)
merupakan komputer yang berbasis pada sistem informasi yang digunakan untuk
memberikan bentuk digital dan analisa terhadap permukaan geografi bumi. Sistem
ini ditmplementasikan dengan perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang

berfungsi untuk akuisisi dan verifikasi data, kompilasi data, penyimpanan daya,
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perubahan data dan updating data, manajemen dan pertukaran data, manipulasi
data, pemanggilan data, presentasi data dan analisa data.
2.2.4 Location Based Services (LBS)

Menurut Stainiger, E.,2017, Location Based Services (LBS) merupakan
suatu layanan yang bereaksi aktif terhadap perubahan entitas posisi sehingga
mampu mendeteksi letak objek dan memberikan layanan sesuai dengan letak objek
yang telah diketahui tersebut. Agar LBS bisa berfungsi maka diperlukan teknologi
“Mobile Positioning”. Sebelumnya, LBS hanya dimungkinkan oleh institusi yang
memang benar-benar membutuhkannya seperti jasa ekspedisi/kurir. Karena biaya
yang mahal saat itu mereka hanya menggunakan GPS receiver sebagai alatnya.
Dengan berkembangnya teknologi GSM, maka LBS menjadi semakin mudah dan
murah, bahkan untuk individu sekalipun Java.

2.25 Java

Java adalah sebuah bahasa pemrograman scripting yang sering digunakan
dalam pembuatan aplikasi berbasis handphone dan juga dapat digunakan
untuk menyediakan akses objek yang disisipkan di aplikasi lain. Java berfungsi
sebagai penambah tingkah laku agar widget dapat tampil lebih atraktif. (Sallaby, A.

F., 2015).



